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ANALISIS PENGENDALIAN INTERNAL SISTEM AKUNTANSI 

PEMBELIAN PADA SIX SENSES ULUWATU 

 

ABSTRAK 

Ni Wayan Dea Regita Cahyani 

NIM. 2015613149 

 

Six Senses Uluwatu adalah hotel bintang lima yang berlokasi di Uluwatu, 

Bali, dengan kegiatan utama sebagai jasa penyedia akomodasi bagi para wisatawan 

yang berlibur di Bali. Kegiatan pengadaan merupakan hal penting dalam 

menjalankan operasional hotel, maka dari itu perlu pengendalian internal yang baik. 

Penelitian ini berjudul “Analisis Pengendalian Internal Sistem Akuntansi 

Pembelian Pada Six Senses Uluwatu”, bertujuan menganalisis penerapan 

pengendalian internal Six Senses Uluwatu dengan teori yang dikemukakan COSO 

Framework. Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif deskriptif, teknik 

pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi, adapun jenis 

data yang digunakan berupa data primer dan data sekunder. Hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan pengendalian internal sistem akuntansi pembelian 

di Six Senses Uluwatu belum sepenuhnya sesuai dengan teori COSO Framework. 

Masih terdapat beberapa ketidaksesuaian seperti adanya perangkapan fungsi bagian 

penerimaan dengan bagian gudang, proses otorisasi yang cukup banyak membuat 

keterlambatan pemesanan barang. Hotel sebaiknya segera mencari solusi untuk 

mengatasi perangkapan fungsi tersebut ataupun proses otorisasi yang banyak guna 

mencegah keterlambatan pemesanan barang. 

 

Kata kunci: Pengendalian internal, Sistem akuntansi, Pembelian, COSO 

Framework, Analisis 
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ANALYSIS OF INTERNAL CONTROL OF PURCHASE ACCOUNTING 

SYSTEMS AT SIX SENSES ULUWATU 

 

ABSTRACT 

Ni Wayan Dea Regita Cahyani 

NIM. 2015613149 

 

Six Senses Uluwatu is a five-star hotel located in Uluwatu, Bali, with the main 

activity as an accommodation provider for tourists vacationing in Bali. 

Procurement activities are important in running hotel operations, therefore good 

internal control is needed. This study entitled "Analysis of Internal Control of the 

Purchase Accounting System at Six Senses Uluwatu", aims to analyze the 

implementation of Six Senses Uluwatu's internal control with the theory put forward 

by the COSO Framework. This research was conducted using descriptive 

qualitative methods, data collection techniques by observation, interviews, and 

documentation, while the types of data used were primary data and secondary data. 

The results of the study show that the implementation of the internal control of the 

purchasing accounting system at Six Senses Uluwatu is not fully in accordance with 

the theory of the COSO Framework. There are still some discrepancies such as the 

dual function of the receiving section with the warehouse section, the authorization 

process which causes quite a lot of delays in ordering goods. Hotels should 

immediately find solutions to overcome this dual function or multiple authorization 

processes to prevent delays in ordering goods. 

 

Keyword: Internal control, Accounting system, Purchasing, COSO Framework, 

Analysis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bali dan pariwisata merupakan dua hal yang saling terikat, pariwisata menjadi 

tulang punggung kegiatan perekonomian Provinsi Bali. Pariwisata merupakan 

sektor penting yang membawa banyak perubahan bagi kehidupan masyarakat, 

sektor pariwisata yang berkembang baik dapat memberikan kontribusi yang besar 

terhadap suatu daerah. Bali merupakan pulau yang memiliki keunikan budaya dan 

keindahan alam yang menjadi daya tarik sekaligus potensi untuk dikembangkan. 

Meskipun sempat menurun akibat pandemi Covid-19, sejak tahun lalu pariwisata 

di Bali berangsur pulih. Jumlah kunjungan wisatawan menunjukkan peningkatan, 

sehingga banyak bidang pariwisata kembali menjalankan aktivitasnya. (Kasiani, 

2022) 

Jumlah wisatawan yang datang memengaruhi kegiatan pariwisata di Bali, tak 

terkecuali bidang perhotelan. Menurut Hermawan (2018) Hotel adalah suatu 

industri atau usaha jasa yang dikelola secara komersial. Pengertian Hotel menurut 

SK Menparpostel No. KM/37/PW/304/MPPT-86 adalah suatu jenis akomodasi 

yang menyediakan sebagian atau seluruh bangunan untuk menyediakan jasa 

penginapan, makanan dan minuman serta jasa lainnya bagi umum, yang dikelola 

secara komersial. Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa hotel adalah 

kegiatan menyediakan pelayanan akomodasi, makanan dan minuman untuk setiap 

orang yang dikelola secara komersial (dengan tujuan mencari keuntungan).  
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Hotel Six Senses Uluwatu merupakan sebuah industri usaha penyedia 

akomodasi, makanan dan minuman yang bergerak dalam bidang perhotelan. Tidak 

hanya sebagai penyedia akomodasi, hotel ini juga sering menjadi tempat pernikahan 

yang cukup popular di Bali. Banyak selebritas memilih melangsungkan wedding di 

hotel ini diatas tebing dengan latar belakang samudra lepas yang indah. 

Menyandang status hotel bintang 5, membuat kegiatan operasional hotel cukup 

sibuk setiap harinya, sehingga transaksi pembelian yang terjadi juga cukup banyak. 

Six Senses Uluwatu dalam menjalankan kegiatan operasional hotel tentu 

melibatkan banyak pihak, yang terbagi dalam beberapa departemen. Departemen 

yang umumnya ada di hotel seperti housekeeping, food & baverage, sales & 

marketing, front office, engineering, human resource, dan finance. Kerjasama 

semua departemen sangat dibutuhkan guna mencapai tujuan perusahaan, maka 

diperlukan struktur organisasi untuk pembagian tugas dan wewenang yang jelas. 

Guna menjalankan kegiatan operasional, hotel akan melakukan banyak transaksi 

akuntansi, departemen finance adlaah departemen yang bertanggung jawab terkait 

kegiatan yang berhubungan dengan penerimaan dan pengeluaran kas perusahaan.  

Pembelian atau pengadaan barang adalah salah satu jenis kegiatan akuntansi 

yang terjadi di perhotelan. Menurut Mulyadi (2017) pembelian adalah proses 

pengadaan barang yang meliputi permintaan pembelian, pemilihan pemasok, 

penempatan order pembelian, penerimaan barang, dan pencatatan transaksi 

pembelian. Kegiatan pengadaan barang Six Senses Uluwatu menjadi tugas dan 

tanggung jawab bagian purchasing. 
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Kegiatan pembelian pada Hotel Six Senses Uluwatu terbagi menjadi dua 

jenis, yaitu pembelian yang dilakukan secara kredit dan tunai. Pembelian tunai 

dilakukan untuk barang yang sifatnya mendesak atau pembelian dengan  nominal 

dibawah Rp 1.000.000,00. Pembelian kredit terbagi menjadi 2 yaitu untuk barang 

non market list dan  barang market list. Barang non market list seperti barang 

gudang dan barang material. Barang market list seperti sayuran, buah-buahan, 

groceries, daging, dll. Pembelian barang market list sebagian besar dilaksanakan 

dengan sistem kontrak dengan termin kredit 30 hari. Sistem kontrak adalah 

perjanjian pembelian antara perusahaan dengan supplier yang memuat kesepakatan 

kualitas dan kuantitas barang dalam masa berlaku yang disetujui bersama.  

Penerapan sistem pembelian secara kredit pada Six Senses Uluwatu tentu 

menemukan permasalahan dan kendala. Pertama, di bagian Purchasing terjadi 

keterlambatan pemesanan barang dikarenakan harus melalui proses otorisasi dari 

berbagai pihak serta menunggu approval dari owning company di Jakarta. Kedua, 

bagian receiving atau penerimaan barang juga terdapat kendala.  Terdapat kendala 

berupa jumlah stok di gudang seharusnya tidak diberada dibawah titik minmun re-

order. Perusahaan telah menetapkan batasan minimun jumlah barang yang tersedia 

di gudang. Barang yang utamanya diperlukan untuk kegiatan operasional setiap 

harinya tidak seharusnya dibiarkan sampai stok kosong. 

Tabel 1.1 Data Ketersediaan Barang Gudang  

Nama Barang Stok di gudang Minimum re-order 

Paper copy A4 200 400 

Form consultation spa lifestyle 19 25 

Paper cup brown 8oz 180 250 

Key card cover logo 250 400 

Sumber : storekeeper, data diolah (Lampiran 12) 
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Berdasarkan tabel 1.1 data ketersediaan barang gudang terdapat beberapa 

contoh keterlambatan dalam melakukan pemesanan saat titik re-order point untuk 

barang kebutuhan operasional. Paper copy A4 adalah salah satu barang yang 

seharusnya dilakukan re-order saat stok barang digudang 400 pcs, namun hingga 

barang hanya tersisa 200pcs belum dilakukan pemesanan.  

Ketiga, bagian Account Payable atau utang juga terdapat kendala, contohnya 

adalah keterlambatan dalam melakukan pembayaran kepada supplier. Berdasarkan 

lampiran 8. Payment voucher diketahui keterlambatan pembayaran kepada 

suppllier Sukses Jaya, pembayaran untuk transaksi bulan April 2023 baru dilakukan 

pada bulan Juni 2023.  Akibat dari keterlambatan tersebut adalah supplier tidak 

melakukan pengiriman sampai pembayaran dilakukan. Apabila hal tersebut terjadi 

untuk barang market list seperti sayur, buah, daging yang penggunaannya bersifat 

daily tentu akan berdampak pada outlet yang tidak bisa melakukan penjualan 

makanan dan minuman dikarenakan bahan baku yang tidak tersedia.  

Jika hal seperti diatas sering terjadi maka akan menghambat kegiatan 

operasional perusahaan. Barang-barang store sering diperlukan untuk melakukan 

standar set-up untuk beberapa departemen, tidak tersedianya barang di store tentu 

akan memengaruhi kinerja departemen yang membutuhkan. Barang daily market 

list yang terlambat dan tidak sesuai dengan pesanan tentu akan memengaruhi 

kualitas food & beverage yang disajikan. Maka perlu adanya sistem pengendalian 

internal yang baik untuk mengantisispasi risiko yang dapat terjadi. 

Menurut Committee of Sponsoring Organization (2019) pengendalian 

internal sebagai proses yang dipengaruhi oleh dewan direksi, manajemen, dan 
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karyawan yang dirancang dalam rangka memberikan jaminan bahwa organisasi 

dapat mencapai tujuannya. Berdasarkan latar belakang diatas maka perlu dianalisis 

kesesuaian penerapan penegndalian internal Six Senses uluwatu dengan teori 

COSO dengan membuat penelitian yang berjudul “Analisis Pengendalian Internal 

Sistem Akuntansi Pembelian Pada Six Senses Uluwatu” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat dirumuskan rumusan 

masalah yang terdiri dari: 

1. Bagaimana penerapan sistem akuntansi pembelian di Six Senses Uluwatu? 

2. Apakah pengendalian internal sistem akuntansi pembelian pada Six Senses 

Uluwatu telah sesuai dengan prinsip-prinsip pengendalian internal COSO 

yang baik? 

1.3 Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya kemungkinan yang dapat ditemukan maka ditetapkan 

batasan masalah dari penelitian ini agar tidak terlalu luas, penelitian ini hanya 

membahas mengenai prosedur sistem akuntansi pembelian secara kredit, serta 

pengendalian internal terhadap sistem akuntansi pembelian kredit departemen 

finance berdasarkan COSO Framework.  

1.4 Tujuan 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka 

tujuan yang ingin dicapai yaitu: 
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1. Untuk mengetahui penerapan sistem akuntansi pembelian di Six Senses 

Uluwatu. 

2. Untuk menganalisis kesesuaian sistem akuntansi pembelian pada Six Senses 

Uluwatu dengan prinsip-prinsip pengendalian internal COSO. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat empiris dan teoritis. 

Manfaat empiris ditujukan kepada pihak yang akan menggunakan hasil penelitian 

ini sebagai bahan pertimbangan dan pengembangan keilmuan, sedangkan manfaat 

teoritis ditujukan kepada pembaca maupun pihak lain untuk menambah pustaka. 

a. Manfaat Empiris  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan serta sebagai 

sumber informasi yang dapat digunakan sebagai referensi atau literatur dalam 

melakukan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan penelitian yang sejenis 

serta sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan Pendidikan untuk mencapai 

gelar Diploma III Akuntansi di Politeknik Negeri Bali. 

b. Manfaat Teoritis 

1) Mahasiswa 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan serta 

wawasan mahasiswa dalam bidang akuntansi terkhususnya akuntansi perhotelan 

bagi Diploma III yang tidak mendapatkan pembelajaran di kampus. Penelitian ini 

juga diharapkan mampu memberikan gambaran perbedaan teori serta penerapan 

langsung di dunia kerja. 
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2) Politeknik Negeri Bali 

Hasil dari penelitian diharapkan dapat menambah bahan bacaan bagi 

mahasiswa Politeknik Negeri Bali khususnya pada penerapan sistem akuntansi 

pembelian  serta pengendalian internal di bidang perhotelan. 

3) Bagi Perusahaan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi untuk 

evaluasi dalam penerapan sistem akuntansi pembelian di Hotel Six Senses Uluwatu.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Sistem akuntansi pembelian di Six Senses Uluwatu belum sesuai dengan teori 

yang dikemukakan oleh Mulyadi. Aktivitas pengadaaan barang dilakukan secara 

terkomputerisasi dengan beberapa aplikasi seperti opera, Mycros, SunSystem, 

Material Control. Terdapat 4 fungsi terkait yang menjalankan sistem akuntansi 

pembelian yakni, fungsi gudang, fungsi penerimaan, fungsi pembelian, fungsi 

akuntansi. Namun terjadi perangkapan fungsi yakni bagian gudang dan bagian 

penerimaan dilakukan oleh satu orang. Dokumen yang digunakan meliputi 

purchase requisition, purchase quotation, purchase order, internal office memo, 

receiving record, invoice, payment voucher, kwitansi. Catatan akuntansi yang 

dihasilkan meliputi jurnal pembelian, jurnal kas keluar, dan bukti register cek. 

Masing-masing fungsi telah memiliki kebijakan dan prosedur dalam menjalakan 

tugas dan tanggungjawab masing-masing.  

Pengendalian internal terkait sistem akuntansi pembelian yang telah 

diterapkan oleh Six Senses Uluwatu belum sesuai dengan teori yang dikemukakan 

oleh COSO. Terdapat 3 komponen pengendalian internal COSO yang telah sesuai 

dan diterapkan oleh Six Senses Uluwatu yakni, aktivitas pengendalian, komunikasi 

dan informasi, serta aktivitas pengawasan.  Komponen yang tidak sesuai adalah 

lingkungan pengendalian dan penilaian resiko. Lingkungan pengendalian tidak 

sesuai karena tidak terdapat pengambilan cuti dan rotasi bagi pegawai, dan terdapat 

perangkapan fungsi. Terdapat dampak dari proses otorisasi yang cukup lama 
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sehingga pemesanan barang juga menjadi terlambat. Perangkapan fungsi juga 

mengakibatkan pengajuan pemesanan barang gudang juga sering terlambat 

Komponen penilaian resiko belum sesuai karena identifikasi resiko atas tempat 

penyimpanan dokumen yang belum memadai karena tidak terstruktur dan lembab. 

Pengendalian internal yang belum sesuai tentu mengindikasikan aktivitas 

perusahaan belum berjalan sesuai prosedur yang telah ditetapkan. Apabila prosedur 

tersebut dilaksanakan dengan baik, kegiatan operasional perusahaan juga akan baik. 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat penulis berikan terkait komponen pengendalian 

internal yang belum sesuai dengan teori COSO yaitu: 

a. Six Senses Uluwatu sebaiknya menambah jumlah staff agar tidak terjadi 

perangkapan fungsi. Pemaparan diatas telah membahas perangkapan fungsi 

mengakibatkan keterlambatan pemesanan barang yang berpengaruh 

terhadap operasional perusahaan. Selain itu tugas dari divisi yang 

khususnya cukup berat dapat dipermudah dan juga membantu rotasi 

pegawai sehingga memudahkan dalam pengambilan cuti.  

b. Gudang arsip dokumen hendaknya diperbaiki dan penyimpanan dokumen 

diatur sesuai dengan tanggal terjadi transaksi sehingga memudahkan dalam 

pencarian di masa berikutnya. Dokumen hendaknya disimpan di lemari atau 

rak tertutup untuk mencegah kerusakan atau kehilangan dokumen, jangka 

waktu penyimpanan dokumen juga perlu diperhatikan untuk menghindari 

penumpukan.  
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